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PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN TOMAT (Lycopersicum 
esculentum mill) DENGAN PEMBERIAN PUPUK PLANT  
CATALYST 2006 DAN PEMANGKASAN TUNAS AIR. 
 
Febryanto (11582104131) 
Di bawah bimbingan Rita Elfianis dan Oksana 
 
INTISARI 
Pemberian pupuk dan pemangkasan tunas air merupakan salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi tomat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendapatkan konsentrasi pupuk plant catalyst 2006 dan pemangkasan 
tunas air terbaik serta interaksi antara keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman tomat. Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 
Lahan percobaan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Februari sampai April 2019. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama 
yaitu konsentrasi pupuk Plant Catalyst 2006 (0 kontrol, 1,0 gr/L, 2,0 gr/L, 3,0 
gr/L, 4,0 gr/L). Faktor kedua yaitu pemangkasan tunas air (tanpa pemangkasan 
dan pemangkasan tunas air). Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah 
daun, diameter batang, umur muncul bunga, jumlah bunga pertanaman, umur 
panen, jumlah buah pertanaman, bobot buah perbuah, bobot buah pertanaman, 
diameter buah, bobot basah tanaman, bobot kering tanaman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk plant catalyst 2006 dengan konsentrasi 2,0 
gr/l air lebih efisien dalam meningkatkan berat basah tanaman tomat. 
Pemangkasan tunas air dapat meningkatkan jumlah daun tanaman tomat. Interaksi 
antara pemberian pupuk plant catalyst 2006 dengan konsentrasi 1,0 gr/l dan 
pemangkasan tunas air memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan jumlah 






















GROWTH AND YIELDS OF TOMATO PLANT (Licopersicum  
esculuntumMill) BY GIVING OF 2006 PLANT CATALYST  
FERTILIZER AND SIDE SHOOT PRUNING. 
 
Febryanto (11582104131) 




Fertilizer concentrations and side bud pruning to the plant is one of the efforts 
that can be done to increase production the tomato. This study aims to get the best 
concentration of Plant Catalyst 2006 and side bud pruning, and the interaction 
between the two on growth and yield of tomatoes. This study has been carried out 
in the Laboratory of Agronomy and Experimental Field of the faculcty of 
Agriculture and Animal Science of Sultan Syarif Kasim Riau Islamic University 
Pekanbaru in February to April 2019. This study used a Completely Random 
Design (RAL) with 2 factors. The first factor is the concentration of Plant Catalyst 
2006 fertilizer (kontrols, 1.0g/L, 2.0g/L, 3.0g/L, and 4.0g/L). The second factor is 
the side bud pruning (without pruning and with pruning). The parameters 
observed were the height of the plant, number of the leaves, the stem diameter, the 
flowers age, number of flowers per plant, age of harvest, Fruit weight per fruit, 
crop weight, fruit diameter, and wet weight, dry weight of plants. The results of 
the study showed that by using Plant Catalyst 2006 with concentration of 2.0g/L is 
more efficient in increasing the stem diameter and the wet weight of the tomatoes. 
The side bud pruning can increase number of the leaves and the stem diameter of 
the tomatoes. The interaction between giving Plant Catalyst 2006  fertilizer with 
concentration of 1.0g/L and the side bud pruning give the best yield in increasing 
number of flowers per plant and the dry weight of tomatoes. 
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1.1. Latar Belakang 
Tanaman tomat merupakan salah satu tanaman holtikultura dan jenis 
sayuran penting di Indonesia. Buah Tomat merupakan sumber vitamin dan 
mineral serta memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh seperti menjaga kesehatan 
jantung, mencegah perkembangan sel kangker, menjaga kesehatan tulang dan 
mencegah radang tenggorokan (Bella, 2002). 
Tanaman tomat berada diurutan kelima produksi tanaman sayuran di 
Indonesia.  Produksi tomat di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2016 
yaitu 851.701 ton/tahun. Pada tahun 2017 produksinya menurun mencapai 
747.577 ton/tahun (Badan Pusat Statistik 2018). Pada tahun 2018 produksi 
tanaman tomat mengalami penurunan menjadi 707.601 ton/tahun (Direktorat 
Jenderal Hortikultura 2019). 
Permintaan kebutuhan tomat yang semakin tinggi mengharuskan adanya 
ketersediaan buah tomat baik itu dari segi kuantitas maupun kualitas.  
Berdasarkan data kosumsi tomat pada tahun 2017 kosumsi tomat masyarakat 
Indonesia  sebesar 3,76 kg per kapita per tahun kosumsi tomat pada tahun tersebut 
mencapai 878.741 ton, selisih yang cukup tinggi antara permintaan dan 
ketersediaan buah tomat sebesar 15.139 ton pada tahun tersebut (Data kosumsi 
Nasional, 2018). Pada tahun 2018 kosumsi tomat masyarakat Indonesia mencapai 
3,57 kg per kapita per tahun. Artinya konsumsi tomat pada tahun tersebut  
mencapai 915.987 ton, selisih yang cukup besar antara permintaan  dan 
ketersediaan tomat sebesar 52.750 ton pada tahun tersebut (Data Konsumsi 
Nasional, 2019). 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi 
tomat adalah dengan cara meningkatkan daya hasil satuan luas melalui perbaikan 
teknologi budidaya tanaman, diantaranya pemupukan melalui daun dengan 
menggunakan pupuk pelengkap cair yang mampu memberikan beberapa unsur 
makro dan mikro (Hakim dkk, 2002). Pemberian pupuk cair melalui daun lebih 




oleh tanaman, sehingga dapat memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi 
metabolisme pada daun, disamping itu reaksinya lebih cepat Haryopuwoko 
(2004). Surtinah (2006) juga menyatakan bahwa pemberian pupuk melalui daun 
lebih efektif dalam penyerapan unsur haranya dari pada pemberian melalui akar 
tanaman. 
Pupuk Plant Catalyst 2006 merupakan salah satu pupuk pelengkap yang 
dapat berperan sebagai katalisator tanaman dan menyerap unsur unsur hara dalam 
tanah serta menyediakan unsur hara makro dan mikro tanaman. Selain itu juga 
dapat mengefektifkan pemakaian unsur hara makro, sehingga dapat meningkatkan 
produktifitas tanaman (PT. Centranusa Insan Cemerlang, 2001). 
Hasil penelitian Sahyoga dkk (2014), menunjukkan bahwa pemberian 
pupuk plant catalyst  2006 pada konsentrasi 2,0 g/L dapat meningkatkan berat 
buah segar per tanaman pada tanaman tomat. Ridwan dkk, (2017), menyatakan 
bahwa pemberian pupuk Plant Catalyst 2006  mampu meningkatkan bobot basah 
tanaman kedelai dengan perlakuan 1,5 g/L air lebih tinggi dibandingkan tanpa 
pupuk Plant Catalyst 2006. 
Selain itu perbaikan teknik budidaya yang juga penting dalam mendukung 
peningkatan produksi tomat, salah satunya yaitu pemangkasan tunas air. 
Pemangkasan tunas air merupakan usaha pembuangan bagian tanaman hal ini 
untuk memperbaiki kondisi lingkungan seperti, suhu, kelembapan, cahaya, 
sirkulasi udara sehingga fotosintat berlangsung normal (Marlina dkk, 2017). 
Lewis (2000), menyatakan bahwa pemangkasan tunas air dapat menjaga 
keseimbangan antara pertumbuhan cabang dan buah sehingga produksi tanaman 
tomat meningkat, begitu juga sebaliknya apabila tunas pada tanaman tomat lebih 
banyak cabang maka asamilat hanya digunakan untuk pertumbuhan cabang 
sehingga proses pemasakan pada buah terhambat. Tujuan dilakukan pemangkasan 
untuk merangsang pembungaan dan pertumbuhan pada tanaman tomat, tunas 
lateral merupakan tunas pengamat korelasi oleh tunas apikal jika tunas apikal 
dipangkas maka hanya tunas lateral paling atas yang tumbuh dengan cepat 
sehingga tunas besar tetap terhambat (Wilknis, 2004). 
Hasil penelitian Nurbiati dkk, (2015) menyatakan bahwa pemangkasan 




menunjukkan umur berbunga dan umur panen pertama tercepat pada tanaman 
kedelai. Hasil penelitian Herawati dkk, (2017) menyatakan bahwa pemangkasan 
tunas air pada tanaman tomat berpengaruh nyata terhadap bobot buah tomat yaitu 
0,66 kg/tanaman dan produksi 23.31 ton/hektar. Berdasarkan uraian diatas, 
penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “pertumbuhan dan hasil 
Tanaman Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) dengan pemberian pupuk plant 
catalyst 2006 dan pemangkasan tunas air. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Konsentrasi pupuk plant catalyst 2006 terbaik terhadap pertumbuhan dan 
hasil tanaman tomat. 
2. Pengaruh pemangkasan tunas air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat. 
3. Pengaruh interaksi pemberian pupuk plant catalyst 2006 dan pemangkasan 
tunas air  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi tentang penggunaan  
pupuk plant catalyst 2006 dan pemangkasan tunas air terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman tomat. 
 
3.4. Hipotesis Penelitian 
1. Pemberian pupuk plant catalyst 2006 dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil tanaman tomat. 
2. Pemangkasan tunas air dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat. 
3. Terdapat Interaksi antara pemberian pupuk plant catalyst 2006 dengan 
konsentrasi yang berbeda dan pemangkasan tunas air dapat meningkatkan 





II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1.  Tinjauan Umum Tomat  
Tomat (Lycopersicum esculentum mill.) merupakan tanaman sayuran yang 
sudah dibudidayakan sejak ratusan tahun silam, tetapi belum diketahui dengan 
pasti kapan awal penyebarannya. Ditinjau dari sejarahnya, tanaman tomat berasal 
dari Amerika, yaitu daerah Andean yang merupakan bagian dari negara Bolivia, 
Cili, Kolombia, Ekuador, dan Peru. Semula di negara asalnya, tanaman tomat 
hanya dikenal sebagai tanaman gulma. Namun, seiring dengan perkembangan 
waktu, tomat mulai ditanam, baik di lapangan maupun di pekarangan rumah, 
sebagai tanaman yang dibudidayakan atau tanaman yang dikonsumsi (Purwati dan 
Khairunisa, 2007). 
  Tomat adalah tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak dan 
termasuk ke dalam golongan tanaman berbunga. Tanaman tomat termasuk 
tanaman semusim (berumur pendek). Artinya tanaman hanya satu kali 
berproduksi dan setelah itu mati. Tanaman tomat berbentuk perdu yang tingginya 
dapat mencapai ± 2 meter. Oleh karena itu tanaman tomat perlu diberi penopang 
atau ajir agar tidak roboh di tanah tetapi tumbuh secara vertikal (Tugiyono, 2007). 
Tomat sangat bermanfaat bagi tubuh, karena mengandung vitamin dan 
mineral yang diperlukan untuk pertumbuhan dan kesehatan. Buah tomat juga 
mengandung zat pembangun jaringan tubuh manusia dan zat yang dapat 
meningkatkan energi untuk bergerak dan berpikir, yakni karbohidrat, protein, 
lemak, dan kalori. Sebagai sumber vitamin, buah tomat sangat baik untuk 
mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit, seperti sariawan karena 
kekurangan vitamin C, xeropthalmia pada mata karena kekurangan vitamin A, 
bibir merah dan radang lidah karena kekurangan vitamin D. Sebagai sumber 
mineral, buah tomat bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi (zat kapur 
dan fosfor). Sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung dalam buah tomat dapat 
berfungsi untuk pembentukan sel darah atau hemoglobin (Cahyono, 2008). 
Buah tomat mengandung gizi yang lengkap dan penting bagi manusia. 




E dan likopen. Selain itu, buah tomat juga mengandung serat makanan alami yang 
sangat baik bagi pencernaan manusia dan juga adanya protein dalam buah tomat 
menjadikannya buah yang sangat sarat gizi. Dalam 180 gram buah tomat matang, 
vitamin C yang terkandung sekitar 34,38 mg yang memenuhi 57,3% vitamin C 
dalam sehari. Kandungan seratnya mencapai 1,98 gr dan protein sebesar 1,53 gr 
(Wenny, 2007). 
 
2.2.  Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Tomat 
Menurut Simpon (2010) klasifikasi tomat adalah sebagai berikut, 
Kingdom: Plantae, Division: Magnoliophyta, Class: Magnoliopsida, Ordo 
Solanales, Family: Solanaceae, Genus: Lycopersicum, Species: Lycopersicum 
esculentum Mill. 
Tanaman tomat memiliki habitat berupa herba yang hidup tegak atau 
bersandar pada tanaman lain, berbau kuat, tinggi 30-90 cm. Batang berbentuk 
bulat, kasar, memiliki trikhoma, rapuh, dan sedikit memiliki percabangan. Daun 
majemuk menyirip gasal berselang seling dan memiliki trikhoma pada helaian dan 
tangkai daunya (Cahyono, 2008). 
Bunga pada tanaman tomat berkelamin dua (hermaprodit), kelompoknya 
berjumlah 5 buah dengan warna hijau dan memiliki trikhoma, sedangkan 
mahkotanya yang berjumlah 5 buah warna kuning. Alat kelamin terdiri atas 
benang sari dan putik. Buah tomat merupakan buah tunggal dan merupakan buah 
buni dengan daging buah lunak agak keras, bewarna merah apabila sudah matang, 
mengandung banyak air dengan kulit buah yang sangat tipis (Cahyono, 2008). 
Tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut yang 
berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu 
dalam, menyebar kesemua arah hingga kedalaman rata-rata 30-40 cm, namun 
dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi 
untuk menompang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dalam 
tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah di bagian atas sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi buah serta benih tomat yang 
dihasilkan (Pitojo, 2005).  
Batang tanaman tomat berbentuk bulat dan membengkak pada buku-buku. 





dapat naik bersandar pada turus atau merambat pada tali, namun harus dibantu 
dengan beberapa ikatan. Bercabang banyak sehingga secara keseluruhan 
berbentuk perdu (Rismunandar, 2001).  
Daun tomat mudah dikenali karena mempunyai bentuk yang khas, yaitu 
berbentuk oval, bergerigi, dan mempunyai celah yang menyirip. Daun nya yang 
berwarna hijau dan berbulu mempunyai panjang sekitar 20-30 cm dan lebar daun 
15-20 cm. Daun tomat tumbuh didekat ujung dahan atau cabang, sementara itu, 
tangkai daun nya berbentuk bulat memanjang sekitar 7-10 cm dan ketebalan 0,3-
0,5 mm (Wiryanta, 2004). 
Pembungaan tumbuh dibagian tunas muda atau ujung tanaman tomat. 
Bunga tomat adalah bunga sempurna, berdiameter sekitar 2 cm dan sering 
menggantung dengan mahkota bunga (korola) berbentuk bintang berwarna 
kuning; kepala sari kuning menyatu membentuk tabung. Bunga umumnya 
menyerbuk sendiri (Rubatzky dan Yamaguchi 1999). 
Bentuk buah tomat bervariasi, tergantung varietasnya ada yang berbentuk 
bulat, agak bulat, agak lonjong dan bulat telur (oval). Ukuran buahnya juga 
bervariasi, yang paling kecil memiliki berat 8 gram dan yang besar memiliki berat 
180 gr. Buah yang masih muda berwarna hijau muda, bila telah matang menjadi 
berwarna merah (Cahyono, 2008). 
Biji tomat berbentuk pipih, berbulu dan berwarna putih kekuningan dan 
coklat muda. Panjangnya 3-5 mm dan lebarnya 2-4 mm. Biji saling melekat dan 
diselimuti daging buah dan tersusun berkelompok dan dibatasi daging buah. 
Jumlah biji bervariasi tergantung varietas dan lingkungan, maksimum 200 biji  
perbuah. Umumnya biji digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman (Redaksi 
Agromedia, 2007). 
 
2.3.  Syarat Tumbuh Tanaman Tomat.  
Tanaman tomat dapat tumbuh di musim hujan maupun musim kemarau. 
Musim kemarau yang trik dengan angin yang kencang akan menghambat 
pertumbuhan bunga. Baik di dataran tinggi maupun dataran rendah dalam musim 
kemarau, tanaman tomat memerlukan penyiraman dan pengairan demi 




benih tomat adalah 25-300 C. Sementara itu, suhu ideal untuk pertumbuhan 
tanaman tomat adalah 24-280 C (Anwar, 2016). 
Media tanam yang dapat digunakan untuk tanaman adalah tanah liat yang 
mengandung pasir, keadaan tanah subur, gembur, banyak mengandung bahan 
organik, sirkulasi dan tata air dalam tanah baik. Menurut Purwati dkk (2008), 
untuk mendapatkan hasil tomat yang baik, tomat membutuhkan media tanam 
berupa tanah yang gembur, berpasir, subur dan banyak mengandung zat 
zatorganis. 
Tomat tumbuh baik pada tingkat keasaman tanah pH 5-5-7. Apabila tanah 
terlalu asam (<5,5), ditambahkan dolomit. Manfaat pengapuran selain 
meningkatkan pH tanah juga untuk memperbaiki struktur tanah. Dosisnya 
disesuaikan dengan tingkat pH. Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan bajak, 
cangkul, atau traktor pada kedalaman 20-30 cm, dibiarkan beberapa hari agar 
terkena sinar matahari untuk menghindari kemungkinan adanya hama dan 
penyakit. Setelah itu tanah dibuat bedengan dengan ukuran 110 cm dan panjang 
tergantung lahan. Bedengan sebaiknya dibuat memanjang dari arah timur ke barat 
(Maskar dkk, 2006). 
Kandungan bahan organik dalam tanah juga mempengaruhi ketersediaan 
unsur hara. Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki kapasitas 
tukar kation yang tinggi, hal ini mempengaruhi ketersediaan hara yang dapat 
diserap oleh tanaman. Selain itu, kandungan bahan organik dalam tanah 
menimbulkan aktifitas mikroorganisme dalam tanah, bakteri pengurai, jamur, 
yang mengandung organisme lainya seperti cacing, sehingga terbentuk rongga 
dalam tanah yang dapat menjadi pori udara dan pori air. Dengan demikian 
ketersediaan air dan udara dalam tanah tercukupi (Tafajani, 2010). 
Suhu optimum untuk budidaya tomat yaitu antara 20-25
0
C. Apabila suhu 
melebihi 26
0
C, didaerah tropik, hujan lebat dan mendung menyebabkan dominasi 
pertumbuhan vegetatif disamping masalah serangan peneyakit tanaman. 
Sedangkan pada daerah kering, suhu tinggi dan kelembapan rendah dapat 
menyebabkan hambatan pembuangan dan pembentukan buah (Ashari, 2006).  
Tanaman tomat dapat tumbuh pada berbagai kondisi lingkungan yang 




membutuhkan lingkungan yang memiliki sistem perairan dan sinar matahari yang 
cukup.  Pengairan yang berlebihan dapat menyebabkan kelembaban tanah 
disekitar tanaman menjadi meningkat dan dapat menyebabkan timbulnya berbagai 
macam penyakit. Curah hujan yang optimal yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 
tanaman tomat antara 100-120 mm/hujan dengan temperatur ideal antara 25-
30oC.  Proses pembungaan, tanaman tomat membutuhkan temperatur malam hari 
sekitar 15-20oC (Purwati dan Khairunisa, 2008). 
 
2.4.  Pupuk Plant Catalyst 2006 
Pupuk Plant Catalyst 2006 merupakan salah satu pupuk pelengkap cair 
yang dapat berperan sebagai katalisator tanaman dalam menyerap unsur – unsur 
hara hara dalam tanah serta menyediakan unsur hara makro dan mikro untuk 
tanaman. Selain itu juga dapat mengefektifkan pemakaian unsur hara makro, 
sehingga dapat meningkatkan produktifitas tanaman (PT. Centranusa Insan 
Cemerlang, 2001). 
Pemberian pupuk melalui daun lebih efektif karna unsur hara makro dan 
mikro yang dikandungnya cepat diserap, sehingga dapat memacu pertumbuhan 
dan meningkatkan efisiensi metabolisme pada daun, disamping itu cepat reaksinya 
(Surtinah, 2006).  Sutejo (2002) juga menyatakan bahwa pupuk pelengkap cair 
(PPC) mampu meningkatkan kegiatan fotosintesis dan daya angkut unsur hara 
dari dalam tanah ke dalam jaringan, mengurangi kehilangan nitrogen dari jaringan 
daun, meningkatkan pembentukan karbohidrat, lemak, dan protein, serta 
meningkatkan potensi hasil tanaman. 
Lingga dan Marsono (2001), mengatakan bahwa kelebihan yang paling 
mencolok dari pupuk daun, yaitu penyerapan unsur haranya berjalan lebih cepat 
dibandingkan pupuk yang diberikan lewat akar. Akibatnya tanaman akan lebih 
cepat menumbuhkan tunas dan tanah tidak rusak, oleh karna itu pemupukan lewat 
daun dipandang lebih berhasil guna dibandingkan pemupukan lewat akar. 
Plant Catalyst 2006 adalah pupuk pelengkap yang mengandung unsur hara 
lengkap (makro dan Mikro). Sebagai katalisator dan berperan dalam 
mengefektifkan serta mengoptimalkan tanaman menyerap pupuk pupuk utama 





Menurut suwahyono (2011), pupuk organik adalah pupuk yang terbuat 
dari bahan baku yang sebagian besar atau keseluruhan berasal dari bahan bahan 
organik, baik tumbuhan maupun hewan yang telah melalui proses rekayasa, 
berbentuk padat atau cair, yang digunakan untuk menyuplai (memberikan) bahan 
organik, serta berfungsi untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 
Menurut Sutejo (2002) unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan 
untuk pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti akar, batang dan daun. 
Ketersediaan unsur hara makro dan mikro tidak lengkap dapat menghambat 
perkembangan tanaman. Pemberian pupuk Plant Catalyst 2006 dengan 
konsentrasi 2 gr/1 air dengan dosis pupuk kandang 30 t ha
-1
 memberiakan hasil 
tertinggi parameter berat buah, tebal daging buah dan kadar kemanisan buah pada 
tanaman melon (Andrianus, 2014). 
Keunggulan pupuk Plant Catalyst 2006 yaitu (1) meningkatkan produksi 
per tanaman luas (2) meningkatkan kualitas produksi (buah lebih besar, biji lebih 
bernas, tahan terhadap hama dan penyakit), (3) ramah lingkungan dan tidak 
merusak struktur tanah, (4) kandungan haranya lengkap ( unsur hara makro dan 
mikro ), (5) mengatasi defisiensi laten unsur unsur makro yang di butuhkan oleh 
tanaman, (6) dapat digunakan disemua jenis tanaman, (7) bentuk tepung (powder) 
memudahkan cara menyimpan (PT. Centranusa Insan Cemerlang 2001). 
2.5.  Pemangkasan Tunas Air 
Pemangkasan tunas air adalah penghilangan beberapa bagian tanaman. 
Dalam suatu kebun hal ini biasanya berkaitan dengan pemotongan bagian bagian 
tanaman yang berpenyakit, tidak produktif, atau yang tidak diinginkan Pambudi, 
(2012). Pada tanaman dikenal teknik pemangkasan pada tanaman bertujuan untuk 
menjaga kesehatan dan meningkatkan produksi pada tanaman, pemangkasan 
mampu menjaga kelembaban tanaman sehingga tidak mudah terserang hama dan 
penyakit. Ari, (2014). Pemangkasan tunas air dapat mendorong lebih cepat 
tumbuhnya tunas baru, yang berpotensi untuk berbunga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemangkasan tunas air selain dapat meningkatkan hasil 
bunga juga dapat memperbaiki kualitas bunga dan penampilan  atau figtur 




 Pemangkasan tunas air dilakukan upaya pengurangan persaingan di antara 
bagian satu dengan bagian lainya  dalam satu tanaman atau di antara tanaman satu 
dengan tanaman lainya dengan mengurangi/membuang cabang, pucuk atau 
tanaman lainya, sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
yang diharapkan. Nabsya, (2013).  
Jumlah cabang produtif yang banyak menentukan produksi buah yang 
dihasilkan pada tanaman. Cabang produktif ini akan menghasilkan bunga yang 
nantinya akan menjadi buah, jumlah buah pertanaman berkaitan berkaitan dengan 
jumlah buah yang dihasilkan pertanaman dimana perlakuan waktu pemangkasan 
tunas muda pada umur 14 hari setelah tanam memiliki jumlah  bunga tertinggi 
pula Ismael (2015). Pemangkasan tunas muda diharapkan fotosintat yang 
dihasilkan lebih maksimal untuk pembentukan dan perkembangan buah tomat. 
Hasil penelitian Yogi dkk (2018), menyatakan bahwa perlakuan pemangkasan 
tunas air tanaman tomat menunjukkan hasil yang lebih baik terhadap tinggi 





















III.  MATERI DAN METODE 
 
3.1.      Tempat Dan Waktu 
 Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan Percobaan dan laboratorium 
Agronomi Fakultas pertanian dan peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau yang terletak di jalan H.R Soebrantas No. 115 Km. 18 
Kelurahan Simpang Baru Panam, Kecamatan Tampan Pekanbaru, pada Bulan 
Februari sampai April 2019. 
3.2.      Bahan Dan Alat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih tomat varietas 
servo F1, polybag ukuran 40 x 60 cm, polybag ukuran 18 x 25 cm, tanah topsoil, 
pupuk kandang, urea, SP36, KCl, pupuk plant catalyst 2006, cutter, dithane M-45, 
Decis 2,5 EC dan air. 
 Alat yang digunakan adalah cangkul, parang, gunting, gembor, 
timbangan, hand sprayer, meteran, gelas ukur, bambu dan peralatan budidaya 
lainya. 
3.3.      Metode Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor. Faktor pertama yaitu konsentrasi 
pupuk plant catalyst 2006  (K) dan faktor kedua yaitu pemangkasan tunas air (P). 
Faktor pertama terdiri dari 5 taraf konsentrasi yaitu: 
K0 = Kontrol (NPK sesuai rekomendasi) 
K1 = 1,0 g/1 air. 
K2 = 2,0 g/1 air. 
K3 = 3,0 g/1 air. 
K4 = 4,0 g/1 air. 
Faktor kedua adalah Pemangkasan tunas air (P) terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu: 
P0 = Tanpa pemangkasan tunas air. 




 Sehingga terdapat 10 kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali 
sehingga terdapat 30 satuan percobaan, di mana setiap satuan percobaan terdapat 
2 tanaman, sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 60 tanaman. 
Tabel. 3.2 Kombinasi Perlakuan 
   Perlakuan pemangkasan tunas air  
Konsentrasi Pupuk Plant              
Catalyst 2006  
       P0    P1    
 
K0      K0P0    K0P1 
K1     K1P0    K1P1 
K2     K2P0    K2P1 
K3     K3P0    K3P1 
K4     K4P0    K4P1 
  
3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.4.1.   Persiapan lahan 
Lahan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 6 m x 8 m 
kemudian lahan dibersihkan dari gulma gulma pengganggu dan membuang kayu 
kayu yang sudah membusuk. Kemudian pembuatan naungan dengan 
menggunakan kayu, plastik bening dan jaring untuk atap  dengan tujuan agar suhu 
dan kelembapan tetap terjaga. 
3.4.2.   Penyemaian Benih 
Benih tomat sebelum dilakukan persemaian terlebih dahulu direndam 
dalam air selama 15 menit untuk menyeleksi benih yang kurang baik. Benih yang 
terapung dibuang, sedangkan benih yang tenggelam digunakan untuk penelitian. 
Kemudian benih dikeringkan selama 24 jam diatas kain basah supaya benih tidak 
menyatu. Benih dimasukkan ke dalam polibag persemaian. Media persemaian 
terdiri dari  tanah dan pupuk kandang ayam yang dicampur lalu dimasukkan 
kedalam polybag berukuran 18 x 20 cm. Media persemaian terdiri atas campuran 
tanah dan pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Benih ditanam 
sebanyak satu benih perpolybag, benih tomat disemai selama satu bulan. 






3.4.3.   Persiapan media tanam 
Tanah top soil yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah yang 
diperoleh secara komersial. Tanah tersebut dikering anginkan dan dihaluskan 
dengan cara di diremas dengan tangan dan sisa - sisa tanaman beserta akar - akar 
di buang. Tanah yang sudah dikering anginkan diayak dengan menggunakan 
ayakan. Setelah di ayak tanah sebanyak 9 kg di campur pupuk kandang sebanyak 
100 gr/polybag dan dimasukkan kedalam polybag dengan menggunakan tangan 
(Pupu, 2003).  
3.4.4.   Penanaman 
Bibit tomat yang telah berumur 30 hari dipindahkan ke media dengan 
jarak tanam  antar polybag 50 x 60 cm.  
3.4.5.   Pembuatan konsentrasi pupuk Plant Catalyst 2006 
Pembuatan pupuk Plant Catalyst 2006 yang diberikan pada tanaman tomat 
yaitu konsentrasi 0 g/L air, 1,0 g/L air, 2,0 g/L air, 3,0 g/L air, 4,0 g/L air. 
Konsentrasi 1,0 g/L air (1,0 g pupuk plant catalyst 2006 + 1 liter air aquades), 2,0 
g/L (2,0 g pupuk plant catalyst 2006 + 1 liter air aquades), 3,0 g/L (3,0 g pupuk 
plant catalyst 2006 + 1 liter aie aquades), 4,0 g/L (4,0 g pupuk plant catalyst 2006 
+ 1 liter air aquades). 
3.4.6.   Pemberian pupuk Plant Catalyst 2006  
Pupuk plant catalyst 2006 diberikan sesuai perlakuan (0 g/L air, 1,0 g/L 
air, 2,0 g/L air, 3,0 g/L air, 4,0 g/L air) dengan cara menyemprotkan sebanyak 500 
ml/tanaman pada setiap tanaman  disemprotkan ke seluruh permukaan daun 
sampai basah dengan menggunakan hand sprayer. Penyemprotan dilakukan pada 
saat tanaman berumur 21, 28, 42, 58 hst.  
 





3.4.7. Pemangkasan Tunas Air 
Pemangkasan tunas air dilakukan pada pagi hari. Pemangkasan tunas air 
dilakukan pada saat tanaman tomat berumur 21, 28, 42, 58 mst dengan cara 
memotong tunas yang tumbuh di ketiak daun dengan menggunakan gunting stek 
atau dengan menggunakan tangan.  
                 
                                    Gambar 3.2. Pemangkasan Tunas Air 
3.4.8. Pemeliharaan 
a. Penyiraman 
Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada waktu pagi dan sore hari. 
b. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh didalam 
polybag menggunakan tangan. Hal ini dilakukan agar tidak ada gulma yang 
pengganggu pertumbuhan tanaman tomat. 
c. Pemupukan 
Penambahan unsur hara pada tanaman control diberikan pupuk urea, kcl 
dan sp36 sesuai rekomendasi yaitu urea 4,5 g, kcl 9,4 g, sp36 8,0 g yang diberikan 
pada umur 28, 42, 58 hst (Widyastuti dkk., 2004) 
d. Pemasangan Ajir 
Pemasangan ajir dilakukan tiga minggu setelah tanam yang di pasang 
disisi batang tanaman. Ajir yang digunakan berasal dari belahan batang bambu. 






e. Pengendalian Hama Dan Penyakit 
 Pada penelitian ini terdapat serangan penyakit busuk buah antraknosa. 
Busuk buah antraknosa merupakan penyakit yang disebabkan oleh jamur 
Coleothricum, gejala awal penyakit ini ditandai dengan muncul bercak yang 
mengkilap, sedikit terbenam dan berair, bewarna hitam kecoklatan lama kelamaan 
akan mengering dan membusuk Sumiati dkk (2007). Dalam hal ini pengendalian 
yang dilakukan untuk mencegah penyakit busuk buah antraknosa dengan Dithane 
M-45 dengan dosis sesuai rekomendasi 2,0 gr/L air. 
    
3.4.9. Panen 
Buah tomat dipanen pada saat tanaman tomat berumur 72 hari hst kriteria 
pemanenan yaitu kulit buah yang berwarna hijau berubah menjadi berwarna 
kuning kekuningan, bagian tepi daun tua mengering, batang menguning, buah 
yang sudah siap panen dipuntir hingga tangkainya terputus. Pemuntiran buah 
dilakukan satu persatu dan dipilih buah yang siap petik, supaya tahan lama, 
supaya tidak mudah busuk dan tidak mudah memar. 
Dalam penelitian ini bahwa pemanenan dilakukan sebanyak empat kali. 
Lubis (2009) mengatakan bahwa kegiatan pasca panen tanaman tomat dapat 
dilakukan 4-6 kali pemanenan untuk mendapatkan buah yang relatif besar, karena 
tanaman tomat yang telah dipanen produksinya semakin menurun. 
 
3.5. Parameter Pengamatan 
A.       Tinggi Tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi tanaman tomat dilakukan dari pangkal batang sampai 
titik tumbuh dengan menggunakan meteran. Agar standar pengukuran tidak 
berubah, maka pengukuran dilakukan dengan bantuan ajir yang diberi tanda batas 
yaitu 5 cm diatas permukaan tanah. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan 
seminggu sekali sampai masuk fase generatif yang ditandai dengan munculnya 
bunga pertama, pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 21, 28, 36, 43 
mst, kemudian data tinggi tanaman tomat yang diolah scara statistik yaitu data 




                                            
                               Gambar 3.3. Pengukuran tinggi tanaman. 
B.        Jumlah Daun (Helai) 
Jumlah daun dihitung seminggu sekali sampai memasuki fase generatif 
yang ditandai dengan munculnya bunga pertama, daun yang dihitung adalah daun 
yang segar dan telah terbuka sempurna, pengamatan dilakukan pada saat tanaman 
berumur 21, 28, 36, 43 mst, kemudian data jumlah daun tanaman tomat yang 
diolah scara statistik yaitu data dari minggu terakir pada pengamatan fase 
vegetativ. 
 
C.        Diameter Batang (cm) 
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka 
sorong, pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 21, 28, 36, 43 mst, 
kemudian data diameter batang tanaman tomat yang diolah scara statistik yaitu 
data dari minggu terakir pada pengamatan fase vegetativ. 
 
 
                                 









D.        Umur Muncul Bunga (hst) 
Pengamatan umur munculnya bunga pertama dihitung dengan 
menjumlahkan hari mulai dari saat tanam hingga muncul bunga pertama.  
                
Gambar 3.5. Umur Muncul bunga. 
E.        Jumlah Bunga Pertanaman (helai) 
Penentuan jumlah bunga di lakukan dengan menghitung semua bunga 
yang terbentuk dan yang mekar setiap hari. Bunga yang sudah dihitung ditandai 
dengan sepidol agar tidak terjadi dua kali perhitungan. 
                       
Gambar 3.6. Perhitungan Jumlah bunga pertanaman. 
F.        Umur Panen (hst) 
Pengamatan umur panen dilakukan dengan menghitung jumlah hari mulai 
dari saat tanaman hingga pemanenan buah pertama yang telah memenuhi kriteria 
panen pada tingkat pemasakan 90% yakni ketika buah bewarna kuning 
kemerahan.  
                                                





G.        Jumlah buah pertanaman (Buah) 
Perhitungan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung buah tomat 
pertanaman. 
H.        Bobot Buah/Buah (g) 
Penimbangan bobot buah per buah dilakukan pada saat panen. 
Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik (Gambar 3.9). 
 
Gambar 3.9. Penimbangan bobot buah. 
I.         Bobot Buah Pertanaman (g) 
 Penimbangan bobot buah pertanaman ini dilakukan pada saat panen. 
Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan analitik. 
J.         Diameter Buah (cm) 
Diameter buah diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengukuran 
diameter buah dilakukan pada saat panen. 
 








K.       Bobot Segar Tanaman (g) 
 Pengamatan bobot segar tanaman dilakukan dengan menimbang seluruh 
bagian tanaman dengan menggunakan timbangan digital. Pengamatan dilakukan 
diakhir penelitian. 
 
Gambar 3.11. Penimbangan bobot segar tanaman. 
L.        Bobot Kering Tanaman (g) 
 Pengamatan bobot kering tanaman dilakukan dengan cara tanaman dioven 
dengan suhu 80
0
C selama 48 jam selanjutnya tanaman ditimbanga dengan 
timbangan digital (Gambar 3.11). 
 
Gambar 3.12. Penimbangan bobot kering tanaman. 
3.6.      Analisis Data 
Data data yang diperoleh dari setiap parameter dianalisis keragaman akibat 
pengaruh perlakuan dengan anova model RAL faktorial menurut Mattjik dan 








  : Hasil pengamatan faktor K pada taraf ke-i dan faktor P pada taraf ke-j                                                             
pada ulangan k 
   : Nilai tengah umum   
    : Pengaruh faktor K ke-i 
     : Pengaruh faktor P ke-j 
 : Pengaruh interaksi antara faktor K ke-i dan faktor I ke-j 
    : Pengaruh galat perlakuan ke-i dan ke-j pada satuan percobaan ke-k 













F Hitung F Tabel 
0,05 0,01 
K k-p JKK KTK KTK/KTG - - 
P i-p JKP KTP KTP/KTG - - 
K x P (k-p)(i-p) JK(KP) KT(KP) KT(KP)/KTG - - 
Galat (ki)(r-p) JKG KTG - - - 
Total r ki-p JKT - - - - 
 
Keterangan:     
Faktor Koreksi (FK)      =  
Jumlah Kuadrat Total (JKT)     =  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor D (JKP)    =∑  - FK 
Jumlah Kuadrat Faktor  I (JKP)          = ∑  - FK 
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan I {JK (DI)}   = ∑   FK - JKK - JKP 
Jumlah Kuadrat Galat (JKG)                 = JKT - JKKP - JKP - JKK 
   
 Pengujian pengaruh perlakuan dilakukan dengan uji F, jika uji F 
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) pada taraf 5%. Model statistika yang digunakan adalah 




UJD α = Rα (ρ, DB Galat) ×  
Keterangan: 
α             = Taraf uji nyata 
ρ             = Banyaknya perlakuan 
R                  = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan 




















5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka disimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pemberian pupuk plant catalyst 2006 dengan konsentrasi 2.0 g/l air lebih 
efisien dalam meningkatkan berat basah tanaman tomat. 
2. Pemangkasan tunas air dapat meningkatkan jumlah daun tanaman tomat.  
3. interaksi antara pemberian pupuk plant catalyst 2006 dengan konsentrasi 
1,0 g/L dan  pemangkasan tunas air memberikan pengaruh sangat nyata 
dalam meningkatkan jumlah bunga pertanaman, bobot kering tanaman 
tomat. 
5.2.  Saran 
Disarankan menggunakan pupuk plant catalyst 2006 dengan konsentrasi 
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Tomat Varietas Servo F1. 
 
Servo Asal   :Dalam negri (PT. East West Seed Indonesia) 
Silailah   :65092-0-175-1-5-0 (F) x 53882-0-10-6-0-0 (M) 
Golongan Varietas  :Hibrida 
Tinggi tanaman  :92,00-145,85 cm 
Bentuk penampang batang :Segi empat membulat 
Diameter batang  :1,0-1,2 
Warna batang   :Hijau 
Warna daun   : hijau 
Bentuk daun :Oval dengan ujung meruncing dan tepi daun 
bergerigi halus 
Bentuk bunga   :Seperti bintang 
Warna kelopak bunga  : Hijau 
Warna mahkota bunga :Kuning 
Warna kepala putik  :Hijau muda 
Warna benang sari  :Kuning 
Umur mulai berbunga  :30-33 hari setelah tanam 
Umur mulai panen  :85-90 hari setelah tanam 
Bentuk buah   :Membulat (high round) 
Diameter buah   :4,12-5,15 cm 
Warna buah muda  : Hijau 
Warna buah tua  :Merah 
Jumlah rongga buah  :2-3 rongga 
Kekerasan buah  :Keras (7,30-7,63 ibs) 
Tebal daging buah  :3,8-6,5 mm 
Rasa daging buah  :Manis agak masam 
Bentuk biji   :Oval pipih 
Berat 1000 biji  :3,1-3,9 g 
Berat per buah   :12,15-20,75 g 
Jumlah buah per tanaman :20,33-32,25 buah 
Berat buah per tanaman :1,11-2,49 kg 
Daya simpan buah  :7-8 hari setelah panen 
Polulasi per hektar  :25.000 tanaman 
Keunggulan varietas  :Produksi tinggi, buah keras 











Lampiran 2. Bagan Percobaan Menurut Rancangan Acak Lenhkap (RAL). 
  Luas lahan:  
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                         50 cm 
Keterangan :     
K0 = Tanpa pemberian pupuk pelengkap cair plant catalyst (Kontrol) 
K1 = Pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi  1,0 gr/1 L air 
K2 = Pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi  2,0 gr/1 L air 
K3 = Pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi  3,0 gr/1 L air 
K4 = Pemberian pupuk pelengkap cair dengan konsentrasi  4,0 gr/1 L air 
P0 = Tidak dilakukan pemangkasan tunas muda 
P1 = Dilakukan pemangkasan tunas muda             






























































































Lampiran 3. Perhitungan Pupuk Kandang Ayam. 
1 ha   = 10.000 m
2
   
1 kg   = 1.000 g   
1 ton    = 1.000 kg 
Populasi per hektar =   =  =   
   = 27.777 tanaman 
Dosis pupuk kandang ayam 15 ton/ha  =    = 0,54 kg × 1000 g 
                             = 540 g/tanaman  
Perhitungan pupuk urea 125 kg/ha     =     
              =  
                                                  = 4,5 gr/tanaman 
Perhitungan pupuk SP36 225 kg/ha     =     
              =  
                                                              = 9,4 gr/tanaman 
Perhitungan pupuk kcl 216 kg/ha         =     
              =  










Lampiran 4. Standar Kualitas Pupuk Pelengkap Cair Menurut SNI. 
No Parameter          Satuan             Minimum   Maksimum 
1         Kadar Air         %   -   5% 
2         Temperatur         
0
C      Suhu air tanah 
3 Warna          -   -   Putih 
4 Bau         Tanah 
Ukuran partikel       Mm             0,55              25 
5 Kemampuan Ikat Air       %   58   -  
6 pH      4   6 
7 Bahan asing        %   *   1,5 
Unsur Makro   
8 Bahan Organik       %   27   58 
9  Nitrogen        %   0,4   - 
10  Carbon        %   9,8   32 
11 Phosfor        %   0,1   -  
12 C/N-rasio     10   20 
13  Kalium        %   0,2   * 
Unsur Mikro  
14 Arsen         mg/kg  *   13 
15 Kadmium        mg/kg  *   3 
16 Kobal         %   *   34 
17 Kromium        mg/kg  *   210 
18 Tembaga        %   *   100 
19 Merkuri        mg/kg  *   0,8 
20 Nikel         mg/kg  *   62 
21 Timbal         mg/kg  *   500 
22 Selenium 
23  Seng         %   *   0,3  
24  Molibeden        %   *   0,10 
25  Kobal         %   *   0,3  
Unsur lain 
26 Kalsium                   %   *   25,5 
27 Magnesium        %   *   0,6 
Keterangan: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari  
maksimum 











































Setelah diberi label, polibeg 
disusun sesuai perlakuan 
Saat bibit berumur 1 bulan 
Konsentrasi pupuk Plant 
Catalyst 
K0 = kontrol 
K1 =1,0 gr/1 L air 
K2 =2,0 gr/1 L air 
K3 =3,0 gr/1 L air 
K4 =4,0 gr/1 L air  
 
Pemangkasan tunas air 
P0 = tidak dilakukan pemangasan  
P1 = dilakukan pemangkasan tunas 
air 
1. Tinggi tanaman 
2. Jumlah daun 
3. Diameter batang 
4. Muncul bunga pertama 
5. Jumlah bunga pertanaman 
6. Jumlah buah pertanaman 
7. Umur panen pertama 
8. Diameter buah 
9. Berat buah pertanaman 
10. Berat buah/buah 
11. Berat basah tanaman 






Setiap konsentrasi pupuk plant 
catalyst di larutkan terlebih 
dahulu dengan air dengan 
volume 1000 ml, dan 




Lampiran. 6. Rekapitulasi Sidik Ragam. 
 
 
 perlakuan   










Tinggi tanaman (cm) tn tn tn 13,05 
Jumlah daun (helai) tn * tn 13,84 
Diameter batang (cm) tn tn tn 12,65 
Bunga pertama (hari) tn tn tn 12,47 
Jumlah bunga tn tn ** 22,49 
Jumlah buah (buah) tn tn tn 19,09 
Umur panen (hari) tn tn tn 0,21 
Diameter buah (cm) tn tn tn 7,62 
Berat buah (g) tn tn tn 22,05
t 
Berat basah tanaman (g) * tn tn 19,25 
Berat kering tanaman (g) tn tn * 26,04 
Keterangan: tn  : Tidak nyata 
                        *: Berbeda nyata 
        **: Sangat berbeda nyata 



















Lampiran 7. Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 281.60 350.80 632.40 316.20 79.05 
k1 286.70 314.50 601.20 300.60 75.15 
k2 297.00 325.10 622.10 311.05 77.76 
k3 297.80 272.10 569.90 284.95 71.24 
k4 302.50 271.00 573.50 286.75 71.69 
Total 1465.60 1533.50 2999.10     
Rata 293.12 306.70       
Rataanumum 73.28 76.68       
 
Tabel sidik ragam tinggi tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 524.6 131.1545 0.77 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 153.7 153.6803 0.90 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 1180.3 295.0728 1.73 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 3406.0 170.2977         
Total 29 5264.5           
KK 
13.05373 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 













Lampiran 8. Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 971.00 1120.00 2091.00 1045.50 261.38 
k1 861.00 1046.00 1907.00 953.50 238.38 
k2 1071.00 1131.00 2202.00 1101.00 275.25 
k3 1049.00 1183.00 2232.00 1116.00 279.00 
k4 1017.00 1173.00 2190.00 1095.00 273.75 
total 4969.00 5653.00 10622.00     
rata 993.80 1130.60       
rataan umum 248.45 282.65       
  
Tabel sidik ragam Jumlah daun tanaman tomat 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
pupuk 4 11713.5 2928.383 1.22 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 15595.2 15595.2 6.49 * 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 1457.8 364.45 0.15 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 48065.3 2403.267         
Total 29 76831.9           
KK 13.84573 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 
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                                       The GLM Procedure 
 
                             Duncan's Multiple Range Test for JDM4 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       20 
                               Error Mean Square        2403.267 
 
 
                  Number of Means          2          3          4          5 
                  Critical Range       59.04      61.97      63.84      65.14 
 
 
                  Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                  Duncan Grouping          Mean      N    PUPUK 
 
                                A        372.00      6    K3 
                                A 
                                A        367.00      6    K2 
                                A 
                                A        365.00      6    K4 
                                A 
                                A        348.50      6    K0 
                                A 
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                                         The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for JD_M4 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       20 
                                 Error Mean Square        2403.267 
 
 
                                    Number of Means          2 
                                    Critical Range       37.34 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                 Duncan Grouping          Mean      N    PEMANGKASAN 
 
                               A        376.87     15    P1 
 






















Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Diameter Batang. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
K0 3.60 4.70 8.30 4.15 1.04 
K1 3.80 3.50 7.30 3.65 0.91 
K2 3.40 3.70 7.10 3.55 0.89 
K3 4.20 4.50 8.70 4.35 1.09 
K4 3.80 3.10 6.90 3.45 0.86 
total 18.80 19.50 38.30     
rata 3.76 3.90       
rataan umum 0.94 0.98       
 
Tabel sidik ragam umur muncul bunga tanaman 
 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
pupuk 4 0.4 0.104667 2.31 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 0.0 0.016333 0.36 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 0.3 0.078 1.72 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 0.9 0.045333         
Total 29 1.7           
KK 16.67751 
 
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



































Lampiran 10. Analisis Sidik Ragam Muncul Bunga Pertama. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 78.00 78.00 156.00 78.00 19.50 
k1 75.00 78.00 153.00 76.50 19.13 
k2 84.00 80.00 164.00 82.00 20.50 
k3 80.00 69.00 149.00 74.50 18.63 
k4 62.00 85.00 147.00 73.50 18.38 
Total 379.00 390.00 769.00     
Rata 75.80 78.00       
Rataanumum 18.95 19.50       
 
Tabel sidik ragam umur muncul bunga tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 29.8 7.45 0.73 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 4.0 4.033333 0.39 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 108.5 27.11667 2.65 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 204.7 10.23333         
Total 29 347.0           
KK 12.47968 
 
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



















Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam  Jumlah Bunga.  
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 52.00 51.00 103.00 51.50 12.88 
k1 57.00 69.00 126.00 63.00 15.75 
k2 54.00 58.00 112.00 56.00 14.00 
k3 55.00 68.00 123.00 61.50 15.38 
k4 91.00 46.00 137.00 68.50 17.13 
total 309.00 292.00 601.00     
rata 61.80 58.40       
rataan umum 15.45 14.60       
 
Tabel sidik ragam Jumlah Bunga 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 114.5 28.61667 1.41 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 9.6 9.633333 0.47 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 382.9 95.71667 4.72 ** 2.866081 4.43069 
Galat 20 406.0 20.3         
Total 29 913.0           
KK 22.49028 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 
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                                       The GLM Procedure 
 
                              Duncan's Multiple Range Test for JBP 
 
  NOTE: This test controls the Type I comparisonwise error rate, not the experimentwise 
error 
                                             rate. 
 
 
                               Alpha                        0.05 
                               Error Degrees of Freedom       20 
                               Error Mean Square        17.53333 
 
 
                  Number of Means          2          3          4          5 
                  Critical Range       5.043      5.293      5.452      5.564 
 
 
                   Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                     Duncan Grouping          Mean      N    PUPUK 
 
                                   A        25.667      6    K4 
                                   A 
                              B    A        22.667      6    K1 
                              B    A 
                              B    A        21.667      6    K3 
                              B    A 
                              B    A        20.500      6    K0 
                              B 
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                                         The GLM Procedure 
  
                               Duncan's Multiple Range Test for JBP 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       20 
                                 Error Mean Square            20.3 
 
 
 Number of Means        2        3        4        5        6        7        8        9       
10 




                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                    Duncan Grouping          Mean      N    COMBINASI 
 
                                  A        30.333      3    K4P0 
                                  A 
                             B    A        23.000      3    K1P1 
                             B    A 
                             B    A        22.667      3    K3P1 
                             B 
                             B             19.333      3    K2P1 
                             B 
                             B             19.000      3    K1P0 
                             B 
                             B             18.333      3    K3P0 
                             B 
                             B             18.000      3    K2P0 
                             B 
                             B             17.333      3    K0P0 
                             B 
                             B             17.000      3    K0P1 
                             B 















Lampiran 12. Analisis Sidik Ragam  Umur Panen. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 258.00 258.00 516.00 258.00 64.50 
k1 257.00 258.00 515.00 257.50 64.38 
k2 258.00 258.00 516.00 258.00 64.50 
k3 258.00 258.00 516.00 258.00 64.50 
k4 258.00 258.00 516.00 258.00 64.50 
Total 1289.00 1290.00 2579.00     
Rata 257.80 258.00       
Rataanumum 64.45 64.50       
 
Tabel sidik ragam umur panen tanama tomat 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 0.1 0.033333 1.00 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 0.0 0.033333 1.00 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 0.1 0.033333 1.00 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 0.7 0.033333         
Total 29 1.0           
KK 0.212378 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



















Lampiran 13. Analisis Sidik Ragam  Jumlah Buah Per tanaman. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 65.00 58.00 123.00 61.50 15.38 
k1 67.00 69.00 136.00 68.00 17.00 
k2 63.00 52.00 115.00 57.50 14.38 
k3 58.00 72.00 130.00 65.00 16.25 
k4 80.00 74.00 154.00 77.00 19.25 
Total 333.00 325.00 658.00     
Rata 66.60 65.00       
Rataanumum 16.65 16.25       
 
Tabel sidik ragam jumlah buah tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 145.5 36.38333 2.08 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 2.1 2.133333 0.12 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 65.5 16.38333 0.93 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 350.7 17.53333         
Total 29 563.9           
KK 19.09095 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



















Lampiran 14. Analisis Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
K0 508.02 673.97 1181.99 591.00 147.75 
K1 652.85 481.58 1134.43 567.22 141.80 
K2 494.52 199.70 694.22 347.11 86.78 
K3 565.26 520.03 1085.29 542.65 135.66 
K4 950.05 498.63 1448.68 724.34 181.09 
total 3170.70 2373.91 5544.61     
rata 634.14 474.78       
rataan umum 158.54 118.70       
 
Tabel sidik ragam jumlah buah tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
pupuk 4 48993.6 12248.39 2.09 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 21162.5 21162.48 3.62 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 37107.1 9276.773 1.58 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 117064.4 5853.219         
Total 29 224327.5           
KK 41.39 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



















Lampiran 15. Analisis Sidik Ragam Berat Buah Pertanaman transformasi. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 11.86 12.38 24.24 12.12 3.03 
k1 12.60 12.23 24.83 12.42 3.10 
k2 11.25 12.57 23.82 11.91 2.98 
k3 12.43 12.45 24.88 12.44 3.11 
k4 13.96 12.50 26.46 13.23 3.31 
Total 62.10 62.13 124.23     
Rata 12.42 12.43       
Rataanumum 3.11 3.11       
 
Tabel sidik ragam brat buah pertanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 0.7 0.167763 1.68 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 0.0 3E-05 0.00 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 0.7 0.178397 1.79 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 2.0 0.0996         
Total 29 3.4           
KK 7.621219 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 



















Lampiran 16. Analisis Sidik Ragam Berat Buah/buah. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 37.90 44.44 82.34 41.17 10.29 
k1 44.14 36.96 81.10 40.55 10.14 
k2 37.77 24.56 62.33 31.16 7.79 
k3 39.82 39.30 79.11 39.56 9.89 
k4 53.42 37.83 91.25 45.63 11.41 
Total 213.05 183.08 396.13     
Rata 42.61 36.62       
Rataanumum 10.65 9.15       
 
Tabel sidik ragam berat buah/buah tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 73.9 18.4744 2.18 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 29.9 29.93945 3.53 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 55.4 13.85379 1.63 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 169.6 8.481392         
Total 29 328.9           
KK 22.055304 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 






























Lampiran 18. Analisis Sidik Ragam Berat Basah tanaman. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 1039.00 1154.00 2193.00 1096.50 274.13 
k1 858.00 965.00 1823.00 911.50 227.88 
k2 1104.00 732.00 1836.00 918.00 229.50 
k3 887.00 655.00 1542.00 771.00 192.75 
k4 834.00 849.00 1683.00 841.50 210.38 
Total 4722.00 4355.00 9077.00     
Rata 944.40 871.00       
Rataanumum 236.10 217.75       
 
Tabel sidik ragam berat basah tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 39223.5 9805.883 2.89 * 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 4489.6 4489.633 1.32 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 31694.9 7923.717 2.34 tn 2.866081 4.43069 
Galat 20 67861.3 3393.067         
Total 29 143269.4           
Y 302.5667 
      KK 19.25197 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BB 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       20 
                                 Error Mean Square        3393.067 
 
 
                    Number of Means          2          3          4          5 
                    Critical Range       70.15      73.64      75.85      77.40 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                      Duncan Grouping          Mean      N    PUPUK 
 
                                    A        365.50      6    K0 
                                    A 
                               B    A        306.00      6    K2 
                               B    A 
                               B    A        303.83      6    K1 
                               B 
                               B             280.50      6    K4 
                               B 




















Lampiran 19. Analisis Sidik Ragam Berat Kering Tanaman. 
  p0 p1 TOTAL RATA RATAAN 
k0 205.00 272.00 477.00 238.50 59.63 
k1 223.00 123.00 346.00 173.00 43.25 
k2 283.00 175.00 458.00 229.00 57.25 
k3 258.00 182.00 440.00 220.00 55.00 
k4 198.00 252.00 450.00 225.00 56.25 
Total 1167.00 1004.00 2171.00     
Rata 233.40 200.80       
Rataanumum 58.35 50.20       
 
Tabel sidik ragam berat kering tanaman 
SK DB JK KT 
F-
hitung   
F-tabel   
            5% 1% 
Pupuk 4 1743.5 435.8667 1.19 tn 2.866081 4.43069 
pemangkasan 1 885.6 885.6333 2.43 tn 4.351244 8.095958 
Intraksi  4 4921.9 1230.467 3.37 * 2.866081 4.43069 
Galat 20 7302.0 365.1         
Total 29 14853.0           
KK 26.40386 
       
Keterangan:tn =Tidak nyata 
        * =Berbeda nyat 
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                                        The ANOVA Procedure 
 
                                Duncan's Multiple Range Test for BK 
 




                                 Alpha                        0.05 
                                 Error Degrees of Freedom       20 
                                 Error Mean Square           365.1 
 
 
                    Number of Means          2          3          4          5 
                    Critical Range       23.01      24.15      24.88      25.39 
 
 
                    Means with the same letter are not significantly different. 
 
 
                    Duncan Grouping          Mean      N    PUPUK 
 
                                  A         79.50      6    K0 
                                  A 
                                  A         76.33      6    K2 
                                  A 
                                  A         75.00      6    K4 
                                  A 
                                  A         73.33      6    K3 
                                  A 


















Lampiran 18. Documentasi Penelitian 
               
Pupuk Plant Catalyst  2006 
               
Pemberian konsentrasi pupuk 
                




                
Pengukuran tinggi tanaman                                 pengukuran diameter batang 
                
Penyakit bususk pantat buah                                buah tomat yang akan dipanen 






               
  
 
 
 
 
 
 
 
 
